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ABSTRAK

Keselamatan kebakaran merupakan aspek krusial di lingkungan pendidikan. Para guru dan
pengurus pesantren merupakan kelompok yang rentan terhadap risiko kebakaran karena banyak
di antara mereka yang tidak memiliki pengetahuan tentang langkah-langkah yang harus diambil
ketika api berkobar. Penelitian ini mengevaluasi efektivitas program edukasi yang mengajarkan
guru dan pengurus pesantren Darul Falah Indramayu cara menggunakan berbagai macam
metode pemadaman api, seperti APAR, fire blanket, dan metode isolasi manual. Penelitian
eksperimental ini menerapkan desain one-group pretest-posttest. Analisis data yang diterapkan
untuk menilai keefektifan perlakuan adalah uji normalitas gain (N-Gain). Hasil penelitian
memperlihatkan adanya kenaikan pengetahuan responden sebelum dan sesudah pemaparan
materi. Nilai rata-rata pretest sebesar 36,31 meningkat menjadi 85,26 pada posttest. Didapatkan
skor rata-rata N-Gain sebesar 0,77 yang masuk dalam kategori tinggi. Selain itu, penilaian
efektivitas N-Gain dalam bentuk persentase mencapai 77,21% yang termasuk dalam kategori
efektif. Disimpulkan bahwa edukasi dan pelatihan teknik pemadaman api dini berhasil
meningkatkan pengetahuan guru dan pengurus pesantren secara signifikan.

Kata Kunci: Edukasi Kebakaran, APAR, Isolasi Manual, N-Gain, Keselamatan Pesantren.

ABSTRACT

Fire safety is a crucial aspect in the educational environment. Teachers and Islamic boarding
school administrators are a vulnerable group to fire risks because many of them lack knowledge
about the steps to take when a fire breaks out. This study evaluates the effectiveness of an
educational program that teaches teachers and administrators of the Darul Falah Indramayu
Islamic Boarding School how to use various fire extinguishing methods, such as fire
extinguishers (APAR), fire blankets, and manual isolation methods. This experimental research
implements a one-group pretest-posttest design. The data analysis applied to assess the
effectiveness of the treatment is the gain normality test (N-Gain). The results showed an
increase in respondents' knowledge before and after the material presentation. The average
pretest score of 36.31 increased to 85.26 in the posttest. An average N-Gain score of 0.77 was
obtained, which falls into the high category. In addition, the N-Gain effectiveness assessment
reached 77.21%, which is included in the effective category. It can be concluded that education
and training on early fire extinguishing techniques successfully and significantly increased the
knowledge of teachers and boarding school administrators.

Keywords: Fire Education, Fire Extinguisher, Manual Isolation, N-Gain, Boarding School

Safety.
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PENDAHULUAN

Keselamatan kebakaran merupakan elemen yang sangat mendasar dan tidak dapat
diabaikan dalam ekosistem lingkungan pendidikan modern saat ini. Berbagai insiden kebakaran
yang merugikan sering kali berakar pada faktor kelalaian manusia serta rendahnya tingkat
kesiapsiagaan dari warga sekolah maupun penghuni asrama. Institusi pendidikan seperti
sekolah dan pesantren yang memiliki fasilitas laboratorium serta gedung asrama bertingkat
memiliki risiko kerentanan yang jauh lebih tinggi dibandingkan bangunan lainnya. Laporan
kependudukan terbaru mencatat ribuan peristiwa kebakaran yang menimbulkan korban jiwa
serta kerugian harta benda yang sangat masif di wilayah nusantara. Data tersebut mencerminkan
adanya kelemahan yang nyata pada sistem proteksi aktif maupun pasif yang terpasang di
bangunan-bangunan pendidikan tersebut. Oleh sebab itu, intensifikasi edukasi pencegahan
kebakaran sejak dini menjadi sebuah keharusan yang mendesak untuk segera
diimplementasikan secara sistematis di berbagai lembaga. Pendekatan edukasi yang
mengutamakan praktik langsung melalui simulasi penggunaan alat pemadam api ringan serta
penanganan api kecil diharapkan dapat memperkuat daya ingat motorik atau muscle memory
individu. Kepercayaan diri peserta dalam menghadapi situasi darurat akan tumbuh apabila
mereka memiliki pemahaman teknis yang kuat mengenai karakteristik api (Priansyah et al.,
2026; Situngkir et al., 2024; Wibowo et al., 2021).

Secara ideal, kerangka hukum nasional telah mengatur secara tegas mengenai hak warga
negara dalam mendapatkan perlindungan dari ancaman bencana termasuk kebakaran.
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 mengenai Penanganan Bencana, mitigasi
didefinisikan sebagai serangkaian upaya komprehensif untuk menurunkan risiko bencana baik
melalui pembangunan fisik maupun peningkatan kesadaran masyarakat. Pemerintah
menekankan bahwa setiap individu memiliki hak yang sah untuk memperoleh pendidikan,
pelatihan, dan keterampilan khusus dalam pelaksanaan penanggulangan bencana di lingkungan
mereka sendiri. Respons darurat bencana menuntut kesigapan tindakan yang segera dilakukan
sesaat setelah kejadian untuk mengatasi dampak negatif yang mungkin ditimbulkan bagi
keselamatan jiwa manusia. Dalam kondisi yang ideal, setiap institusi pendidikan harus memiliki
sistem manajemen keselamatan kebakaran yang terintegrasi dengan baik ke dalam tata kelola
organisasi. Kesiapsiagaan yang matang mencakup pemahaman tentang prosedur evakuasi,
pengoperasian alat pelindung, serta koordinasi tim pemadam internal yang solid. Peningkatan
kapasitas diri melalui pelatihan berkelanjutan menjadi kunci utama dalam meminimalkan
potensi bahaya yang mengancam keberlangsungan proses belajar mengajar. Namun, terdapat
jarak yang cukup lebar antara mandat undang-undang tersebut dengan realitas teknis lapangan
(Ali & Hasanah, 2021; Khusnani et al., 2023; Saputra et al., 2022; Sriyono et al., 2022;
Wicaksono & Sibuea, 2022).

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa para guru dan pengasuh di berbagai
pesantren masih menjadi kelompok yang sangat rentan terhadap ancaman risiko kebakaran
hebat. Mayoritas tenaga pendidik dan pengelola asrama belum memiliki bekal pengetahuan
yang memadai mengenai langkah-langkah darurat yang wajib diambil ketika kobaran api mulai
muncul. Hal ini menyebabkan mereka sering kali terjebak dalam kepanikan yang justru
memperburuk situasi dan meningkatkan risiko cedera atau kematian bagi para santri. Selain itu,
kurikulum pendidikan di sebagian besar pesantren di Indonesia belum secara spesifik
mengintegrasikan materi tentang pencegahan dan penanganan kebakaran ke dalam rencana
pembelajaran harian. Ketiadaan instruksi formal ini menciptakan kekosongan informasi yang
sangat signifikan bagi seluruh komunitas pesantren dalam menjaga keamanan mandiri.

Copyright (c) 2026 LEARNING : Jurnal Inovasi Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran
d https://doi.org/10.51878/learning.v6i2.10188

1405


https://jurnalp4i.com/index.php/learning

m LEARNING : Jurnal Inovasi Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran
e Vol. 6, No. 2, Maret-Mei 2026

& ' _, ¢-ISSN : 2777-0575 | p-ISSN : 2777-0583
— Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/learning -
4 Jurnal P4l

Kurangnya persiapan dan kesiapan fisik dalam menghadapi bencana kebakaran merupakan
masalah serius yang membutuhkan perhatian pemerintah serta tindakan perbaikan segera
mungkin. Absensi program edukasi kebakaran yang efektif menunjukkan adanya kelemahan
dalam struktur kurikulum yang harus diperbaiki guna meningkatkan standar keamanan
bangunan. Informasi mengenai teknik pemadaman api awal masih dianggap sebagai hal
sekunder padahal keberadaannya sangat menentukan keselamatan nyawa (Ahmed & Khudair,
2022; Dewi et al., 2023; Meliza & Koesyanto, 2022; Yilmaz, 2022).

Pelatihan berbasis hands-on atau praktik langsung secara empiris terbukti memiliki
efektivitas yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan sekadar penyampaian teori di dalam
kelas. Metode ini memungkinkan peserta untuk berinteraksi langsung dengan peralatan
pemadam seperti fire blanket atau penggunaan alat pemadam api ringan secara teknis dan benar.
Melalui latihan fisik yang repetitif, para guru dan pengurus pesantren dapat mempelajari cara
mengoperasikan perangkat keselamatan tanpa rasa takut yang berlebihan terhadap panas api.
Pelatihan teknis ini juga mencakup penggunaan metode isolasi manual menggunakan kain atau
karung basah sebagai alternatif pemadaman tradisional yang sangat efektif untuk api kecil.
Aktivitas penyuluhan yang bersifat partisipatif mampu memperbaiki pola respons cepat dalam
menghadapi keadaan darurat yang tidak terduga sebelumnya. Pengetahuan teknis yang
mendalam mengenai cara kerja oksigen dan bahan bakar dalam memicu api menjadi landasan
bagi peserta untuk bertindak secara logis dan tenang. Dengan menguasai teknik pemadaman
yang tepat, peserta tidak hanya mampu melindungi diri mereka sendiri tetapi juga dapat
menyelamatkan orang lain yang berada dalam bahaya. Kesiapsiagaan yang terlatih merupakan
modal utama dalam membangun sistem proteksi mandiri (Devina et al., 2024; Habibah &
Cahyaningrum, 2022; Isabella et al., 2024; Priansyah et al., 2026).

Penelitian ini hadir dengan menawarkan nilai kebaruan melalui pengembangan model
pelatihan mitigasi kebakaran terpadu yang menggabungkan aspek psikologis dan keterampilan
teknis secara simultan. Inovasi yang diusung berfokus pada integrasi latihan fisik berbasis
muscle memory dengan pemanfaatan media alat pemadam api ringan yang disesuaikan dengan
karakteristik bangunan pesantren yang memiliki kepadatan tinggi. Berbeda dengan edukasi
konvensional, riset ini menekankan pada pembentukan mentalitas berani namun tetap waspada
melalui simulasi skenario kebakaran asrama yang sangat mendekati kondisi nyata di lapangan.
Nilai lebih dari kajian ini terletak pada desain instruksional yang memberdayakan pengurus
pesantren agar mampu menjadi tim respons pertama yang andal dalam melakukan isolasi api
sebelum bantuan profesional tiba di lokasi. Melalui metode pelatihan yang lebih interaktif dan
terukur, diharapkan terjadi peningkatan kesadaran kolektif terhadap bahaya api serta penguatan
kapasitas operasional dalam menggunakan teknologi pemadaman modern maupun manual.
Fokus utama inovasi ini adalah menjembatani kekurangan kurikulum keselamatan di pesantren
dengan menyediakan modul praktis yang mudah direplikasi secara mandiri. Pengembangan
keterampilan ini berkontribusi pada terciptanya ekosistem pendidikan yang tangguh terhadap
bencana dalam jangka panjang.

METODE PENELITIAN

Penelitian eksperimental ini menerapkan desain one-group pretest-posttest. Desain one-
group pretest-posttest adalah penelitian yang dilaksanakan pada satu kelompok, dengan
validitas internal yang terbatas dan tanpa adanya kelompok kontrol (Ventura et al., 2021).
Desain one-group pretest-posttest merupakan suatu pendekatan penelitian yang memberikan
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pretest terlebih dahulu sebelum treatment atau perlakuan diterapkan, dan setelah treatment atau
perlakuan dilakukan, kemudian diadakan posttest (Rachman, 2024).

Setelah mendapatkan hasil dari pretest dan posttest, peneliti melakukan analisis
terhadap nilai yang diperoleh. Analisis yang diterapkan adalah uji normalitas gain. Uji ini
dimanfaatkan untuk menilai seberapa efektif perlakuan yang telah diberikan. Pada bagian ini
juga dilakukan analisis terhadap rata-rata dari skor pretest dan posttest. Kemudian, perbedaan
antara rata-rata pretest dan posttest dihitung dan dibandingkan dengan standar yang
diinterpretasikan dari nilai normalitas gain. Kriteria yang diinterpretasikan dari nilai normalitas
gain dapat ditemukan pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Klasifikasi Nilai Normalitas Gain

Nilai Normalitas Gain Kriteria
0,70 <n <1,00 Tinggi
0,30<n<0,70 Sedang
0,00<n<0,30 Rendah

Selanjutnya, hitung perbedaan antara rata-rata pretest dan posttest, kemudian
bandingkan dengan kategori yang diinterpretasikan dari nilai evaluasi efektivitas N-Gain
dengan persentase (%). Kategori nilai efektivitas N-Gain dapat ditemukan pada tabel 2 di bawah
ini:

Tabel 2. Kategori Tafsiran Efeklititas N — Gain

Presentase (%) Tafsiran
<40 Tidak Efektif
40-55 Kurang efektif
56-75 Cukup Efektif
>76 Efektif
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Sebelum memulai dengan materi, kami meminta partisipan untuk mengisi serangkaian
pertanyaan pretest yang berkaitan dengan topik yang akan dibahas. Setelah proses tersebut,
partisipan akan menerima materi yang telah disiapkan. Selanjutnya, kami juga meminta
partisipan untuk menjawab pertanyaan yang kami berikan dalam posttest.

Pada Tabel 3 yang berikut ini, ditampilkan perhitungan N-Gain score untuk setiap
partisipan setelah mengikuti pretest dan postest.

Tabel 3. Perhitungan Dengan N-Gain Score

PERHITUNGAN DENGAN N-GAIN SCORE
No | Pre Test | Post Test | N Gain Score | N Gain Score (%)
1 50 100 1,00 100
2 40 80 0,67 66,67
3 40 90 0,83 83,33
4 30 70 0,57 57,14
5 60 100 1,00 100
6 40 80 0,67 66,67
7 50 100 1,00 100
8 40 90 0,83 83,33
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9 50 80 0,6 60
10 30 80 0,71 71,42
11 10 70 0,67 66,67
12 50 90 0,80 80
13 30 100 1,00 100
14 30 80 0,71 71,42
15 10 70 0,67 66,67
16 40 80 0,67 66,67
17 40 90 0,83 83,33
18 20 100 1,00 100
19 30 70 0,57 57,14
20 20 80 0,75 75
21 50 80 0,60 60
22 40 90 0,83 83,33

Mean | 36,31 85,26 0,77 77,21

Setelah menghitung nilai N Gain untuk setiap peserta, langkah selanjutnya adalah
melakukan klasifikasi berdasarkan kriteria yang ada di tabel 1 dan tabel 2. Dari tabel 3 hasil
tersebut, didapatkan nilai rata-rata dari uji normalitas gain dengan skor N gain sebesar 0,77.
Angka ini masuk dalam kategori tinggi. Untuk hasil penilaian efektivitas N-Gain dalam
kategori (%) memperoleh nilai mencapai 77,21, yang termasuk dalam kategori efektif. Ini
menunjukkan bahwa program edukasi yang diberikan kepada guru dan pengurus pesantren
Darul Falah Indramayu telah memberikan hasil yang efektif, terlihat dari kenaikan pengetahuan
sebelum dan sesudah pemaparan materi. Dari nilai rata-rata pretest dan posttest, terlihat bahwa
sebelum mengikuti pemaparan materi, responden hanya memperoleh nilai rata-rata 36,31,
sementara setelah pemaparan materi, siswa mendapatkan nilai rata-rata 85,26.

Pembahasan

Analisis data terhadap 22 peserta menunjukkan adanya lonjakan kompetensi yang
sangat nyata setelah proses intervensi edukasi dilakukan secara intensif. Pada tahap awal,
tingkat pemahaman dasar subjek berada pada level yang sangat rendah dengan perolehan nilai
rata rata sebesar 36,31. Angka ini mencerminkan keterbatasan wawasan awal mengenai
prosedur keselamatan yang krusial sebelum materi disampaikan secara sistematis melalui sesi
pretest. Namun, setelah pemberian materi edukasi yang komprehensif, terjadi perubahan
signifikan yang terlihat pada evaluasi akhir dengan capaian nilai rata rata sebesar 85,26. Selisih
angka sebesar 48,95 poin ini memberikan indikasi kuat bahwa metode penyampaian informasi
yang diterapkan mampu diserap dengan baik oleh para pendidik dan pengelola institusi lewat
ujian posttest. Peningkatan ini tidak hanya terlihat secara kolektif, tetapi juga tercermin pada
skor individu di mana nilai terendah pada saat awal yang hanya mencapai 10 berhasil
merangkak naik hingga menyentuh angka 70 pada tahap akhir. Keberhasilan ini membuktikan
bahwa hambatan pengetahuan awal dapat diatasi melalui strategi pembelajaran yang terfokus
pada aspek keselamatan kerja secara efektif bagi seluruh pengurus pesantren di wilayah
kabupaten Indramayu (Lutfiya et al., 2025; Nugraha et al., 2021; Salichah, 2021; Salimah et al.,
2024).

Pengukuran efektivitas program menggunakan metode normalisasi perolehan atau
normalized gain menghasilkan angka indeks rata rata sebesar 0,77 bagi seluruh kelompok
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sasaran. Nilai ini berada pada klasifikasi tinggi yang menegaskan bahwa materi yang diberikan
memiliki daya pengaruh yang sangat kuat terhadap pengembangan intelektual peserta. Jika
ditinjau lebih mendalam, terdapat 5 individu yang berhasil mencapai skor sempurna sebesar
1,00 yang berarti mereka mampu menguasai seluruh materi yang diberikan tanpa ada kesalahan
pada saat evaluasi akhir. Sementara itu, skor terendah pada indeks N-Gain score ini berada pada
angka 0,57 yang masih masuk dalam kategori cukup responsif terhadap materi baru.
Konsistensi hasil ini menunjukkan bahwa program edukasi tersebut bukan sekadar memberikan
informasi tambahan, melainkan mampu mengubah struktur pemahaman peserta secara
fundamental. Efektivitas yang menyentuh angka 77,21 ini memberikan validasi bahwa
pendekatan instruksional yang digunakan sudah selaras dengan kebutuhan kompetensi di
lapangan. Hal ini menjadi bukti nyata bahwa kesenjangan informasi dapat dijembatani melalui
kurikulum yang dirancang secara spesifik untuk meningkatkan kesiapsiagaan menghadapi
risiko bahaya kebakaran di lingkungan pesantren melalui metode pembelajaran aktif serta
menarik peserta (Abrar et al., 2024; Ayu & Ratriwardhani, 2021; Isabella et al., 2024; Lutfiya
et al., 2025).

Temuan ini memberikan implikasi strategis bagi pengelola lembaga pendidikan dalam
menyusun kebijakan keselamatan yang lebih komprehensif di masa mendatang. Keberhasilan
peningkatan skor dari 36,31 menuju 85,26 menandakan bahwa integrasi materi keselamatan
dalam kurikulum harian merupakan sebuah kebutuhan yang mendesak. Guru dan pengurus
pesantren kini memiliki dasar pengetahuan yang kuat untuk bertindak sebagai garda terdepan
dalam mitigasi bencana di lingkungan sekolah. Pelatihan yang dilakukan secara berkala harus
dijadikan agenda wajib guna memperkuat budaya keselamatan atau safety culture di kalangan
civitas akademika secara berkelanjutan. Edukasi yang berkelanjutan akan memastikan bahwa
informasi yang diterima tidak hanya menjadi pengetahuan teoritis, tetapi juga meresap menjadi
kebiasaan kerja yang aman. Pihak manajemen institusi perlu melihat data ini sebagai peluang
untuk meningkatkan standar keamanan operasional yang selama ini mungkin belum menjadi
prioritas utama. Dengan membekali para pendidik melalui materi tepat, pesantren dapat
meminimalkan potensi kerugian jiwa maupun materiil akibat kegagalan dalam menangani
situasi darurat kebakaran yang bisa terjadi sewaktu waktu tanpa adanya peringatan dini
sebelumnya secara tiba tiba di lingkungan tersebut melalui sistem pengawasan internal yang
terpadu (Ardila et al., 2024; Ayu & Ratriwardhani, 2021; Haris & Mokhtar, 2021; Wibisono et
al., 2023).

Secara praktis, hasil penelitian ini menuntut adanya langkah nyata dalam penyediaan
sarana dan prasarana pemadam api yang memadai di seluruh sudut gedung. Kenaikan
pemahaman subjek harus didukung dengan ketersediaan alat pemadam api ringan dan selimut
api atau fire blanket yang mudah dijangkau oleh siapapun. Pihak pesantren wajib menyusun
rencana latihan darurat atau fire drill yang melibatkan seluruh penghuni asrama melatih respons
fisik terhadap bahaya. Pendekatan pembelajaran yang berbasis pada pengalaman terbukti jauh
lebih efektif dalam mentransformasi pengetahuan dibandingkan dengan metode ceramah
konvensional yang bersifat searah. Data nilai rata rata pasca materi sebesar 85,26 menunjukkan
bahwa responden siap untuk menerapkan protokol keselamatan dalam skala yang lebih luas dan
nyata. Keberadaan peralatan keamanan yang memadai akan memberikan rasa aman bagi orang
tua yang menitipkan anak mereka di lembaga tersebut. Oleh karena itu, pengadaan perangkat
keamanan fisik merupakan investasi jangka panjang yang tidak dapat ditawar lagi demi
menjamin keselamatan hidup manusia. Sinergi antara kompetensi individu dan ketersediaan
peralatan menjadi kunci keberhasilan utama dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman
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bagi civitas secara utuh selamanya (Apriliani et al., 2021; Cahyaningrum, 2020; Handayani,
2021; Setiyawan et al., 2022; Wasiman, 2022).

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu menjadi catatan bagi
pengembangan studi lanjutan mengenai keselamatan kerja di lingkungan keagamaan. Jumlah
partisipan yang hanya sebanyak 22 orang membuat cakupan data belum bisa merepresentasikan
kondisi seluruh pesantren di wilayah yang lebih luas. Selain itu, evaluasi ini baru menyentuh
aspek pemahaman teoritis melalui ujian tertulis dan belum mengukur perubahan perilaku nyata
saat menghadapi api yang sesungguhnya. Studi masa depan perlu mengamati konsistensi
ingatan peserta dalam jangka waktu yang lebih lama untuk melihat tingkat retensi informasi
pasca intervensi edukasi dilakukan. Diperlukan juga adanya penelitian yang membandingkan
berbagai metode simulasi guna menemukan cara paling efisien dalam mengedukasi masyarakat
dengan tingkat literasi yang beragam. Meskipun nilai indeks perolehan sebesar 0,77 tergolong
tinggi, faktor eksternal seperti kondisi emosional saat keadaan darurat belum dapat diprediksi
sepenuhnya melalui ujian di dalam kelas. Upaya berkelanjutan dalam melakukan pemantauan
terhadap kesiapan fisik dan mental pengurus pesantren menjadi krusial untuk memastikan
bahwa pengetahuan yang didapat benar benar diaplikasikan dalam situasi krisis yang
mengancam keselamatan nyawa manusia setiap waktu demi terwujudnya lingkungan tangguh.

KESIMPULAN

Program edukasi mengenai berbagai metode penanggulangan kebakaran terbukti
memberikan dampak positif dalam memperkuat wawasan para pendidik di lingkungan lembaga
pendidikan keagamaan. Pelatihan yang mencakup penggunaan alat pemadam api ringan serta
teknik isolasi manual ini berhasil mengubah pemahaman dasar peserta menjadi kesiapsiagaan
yang lebih matang. Melalui pendekatan instruksional yang tepat, para pengurus kini memiliki
kompetensi teknis untuk bertindak sebagai garda terdepan saat menghadapi situasi darurat di
area asrama maupun gedung sekolah. Keberhasilan ini menegaskan bahwa materi mitigasi
bencana sangat krusial untuk membangun lingkungan belajar yang aman. Kesadaran kolektif
yang didapat melalui proses pembelajaran aktif menjadi fondasi utama dalam menciptakan
budaya keselamatan guna meminimalkan risiko kerugian di masa depan secara menyeluruh.

Pihak pengelola sebaiknya mulai mengintegrasikan materi pencegahan kebakaran ke
dalam kurikulum rutin guna memastikan pengetahuan para pendidik tetap terjaga. Pelatihan
berkala yang melibatkan simulasi fisik atau fire drill perlu diagendakan secara konsisten untuk
melatih ingatan motorik peserta dalam mengoperasikan perangkat keselamatan seperti fire
blanket. Selain aspek edukasi, ketersediaan sarana pemadam api yang memadai di lokasi
strategis merupakan investasi wajib yang tidak boleh diabaikan demi menjamin perlindungan
maksimal. Kolaborasi dengan tenaga ahli keselamatan kerja juga sangat disarankan untuk
melakukan evaluasi periodik terhadap sistem proteksi bangunan. Dengan memperkuat sinergi
antara kesiapan personel dan kelengkapan peralatan, lembaga pendidikan dapat mewujudkan
standar keamanan operasional tinggi serta memberikan rasa aman bagi seluruh warga
pesantren.
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